screenlife , yang dapat menjadi sumbangan pemikiran baru dalam kajian akademis
film. Pemendekan durasi, dalam hal ini, lebih dilihat sebagai upaya untuk
memperkaya dan memodifikasi upaya yang telah ada, sehingga menciptakan ruang

bagi eksplorasi baru di masa depan.

BABV
PENUTUP
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A. Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi kreatif dalam penerapan teknik screenlife
pada film Blurred, dengan upaya mengatasi tantangan monotoni visual melalui
pemangkasan durasi melalui penerapan beberapa teknik pengeditan. Berdasarkan
hasil yang telah dicapai melalui proses produksi dan pasca produksi dalam 2 tahap,
serta analisis dari sesi Focus Group Discussion (FGD), terdapat beberapa temuan
penting sebagai berikut:

1. Inovasi Teknik Screenlife dalam Narasi Film

Teknik screenlife dalam Blurred “menekankan pada penggunaan layar

komputer, 'media sosial,” dan interaksi digital ‘sebagai. alat utama dalam

penceritaan. Film ini. berhasil menggali” kekuatan teknik screenlife untuk

menggambarkan kedalaman, emosional dan’ kompleksitas narasi, terutama

dalam konteks fenomena information overload yang menjadi téma utama film.

Keunikan teknik iterletak pada bagaimana setiap aktivitas-digital karakter —

mulai dari browsing hingga interaksi sosial di“dunia maya mencerminkan

kekacauan dan kelelahan akibat informasi yang terus-menerus mengalir.

2. Tantangan Monotoni dalam Teknik Screenlife

Walaupun teknik screenlife memberi kekuatan naratif yang imersif, ia juga

menimbulkan masalah serius dalam hal monotoni visual. Film dengan teknik

ini cenderung menampilkan adegan-adegan yang berulang dan statis, yang

apabila tidak melalui pengolahan dengan baik dapat menyebabkan penurunan

kualitas visual dan mengurangi daya tarik emosi penonton. Di tahap awal pasca
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produksi, film mengalami kesulitan dalam mempertahankan perhatian penonton
karena penggunaan teknik yang terlalu repetitif. Untuk mengatasinya,
dilakukan pemangkasan durasi, penerapan teknik editing seperti timelapse,
jump cuts, dan cut-to-cut untuk menciptakan dinamika visual yang lebih
beragam dan menjaga ritme yang konsisten.

3. Pendekatan Kreatif dalam Pengeditan

Pemangkasan durasi dan inovasi editing menjadi kunci dalam mengoptimalkan
penggunaan teknik screenlife tanpa mengorbankan inti cerita. Teknik editing
timelapse yang digunakan untuk menggambarkan-rutinitas harian, jump cuts
untuk mempersingkat adegan yang repetitif, dan cut-to-cut untuk menghindari
shot yang terlalu lama, tidak hanya mengatasi masalah monotoni tetapi juga
mempercepat tempeo -narasi. Di samping itu, keberhasilan pengeditan ini
memastikan bahwa emosi yang disampaikan tetap kuat dan tidak terbuang pada
momen yang tidak relevan, sehingga pengalaman menonton menjadi lebih
dinamis dan efektif.

4. Kesuksesan Kolaborasi Kreatif dalam Produksi

Proses produksi karya film Blurred melibatkan kolaborasi antara sutradara,
editor, dan tim produksi lainnya. Feedback yang diterima melalui Focus Group
Discussion (FGD) tidak hanya membantu dalam mendeteksi masalah pada
tahap awal, tetapi juga mengarahkan arah perubahan teknis yang dibutuhkan
dalam memperkaya kualitas akhir film. Implementasi hasil Focus Group

Discussion (FGD) dalam pemangkasan durasi dan pemilihan teknik editing
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yang tepat menunjukkan bahwa kreator dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap umpan balik untuk meningkatkan pengalaman penonton.
5. Implikasi Terhadap Pengembangan Film Dengan Teknik Screenlife
Temuan dalam studi ini mengonfirmasi bahwa teknik screenlife, meskipun
penuh tantangan, mampu menjadi alat ekspresi sinematik yang efektif bila
dikelola dengan baik. Dalam hal ini, karya film B/urred membuka potensi baru
bagi genre film berbasis teknik screenlife, dengan penekanan pada narasi
berbasis digital yang merefleksikan  permasalahan sosial seperti fenomena
information overload. Karya ini juga-menunjukkan bahwa eksplorasi artistik
dalam film tidak hanya bergantung pada pemilihan teknik penceritaan, tetapi
juga bagaimana teknik tersebut dipadukan dengan kreativitas dalam pengolahan
visual dan naratif.

B. Saran

1. Saran Praktis

Strategi pemendekan durasi dapat. diterapkan.sebagai langkah alternatif untuk

menjaga dinamika narasi-dalam film dengan teknik sereenlife, terutama jika elemen

grafis masih belum mampu secara, signifikan mengatasi monotoni. Selain itu,

penelitian ini dapat menjadi panduan praktis untuk menciptakan alur cerita yang

lebih menarik, meskipun terbatas pada narasi berbasis layar digital.

2. Saran Teoritis

Diharapkan ada pengkajian lebih lanjut mengenai pengaruh durasi terhadap

pengalaman sinematik dalam teknik screenlife. Penelitian ini juga membuka

peluang untuk mengeksplorasi metode penceritaan baru yang dapat memperkaya
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literatur sinema digital, khususnya yang berkaitan dengan tantangan monotoni dan

solusi inovatifnya.

3. Saran Edukasi & Sosial

1y

2)
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai studi kasus untuk mahasiswa dan
praktisi film guna memahami tantangan dan solusi dalam pembuatan film
berbasis layar.

Melalui film Blurred, narasi yang menggambarkan kehidupan sehari-hari di
era digital dapat memberikan dampak sosial dengan meningkatkan
kesadaran akan pengaruh teknologi terhadap hubungan manusia. Hal ini
tidak hanya bermanfaat bagi dunia perfilman tetapi juga dapat membuka
diskusi yang 'lebih ‘luas di ymasyarakat ‘terkait kehidupan digital dan

realitasnya.
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